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Kehidupan dinamis perkotaan yang selalu berkembang dengan pembangunan fisik dan padatnya 
jumlah penduduk membawa dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi terhadap suatu kota. Konflik 
kepentingan penggunaan lahan terbuka dan rencana pembangunan gedung-gedung kantor dan komersial di 
perkotaan sudah menjadi sesuatu hal yang umum terjadi di kota-kota besar di Indonesia akibat keterbatasan 
lahan perkotaan. Dari permasalahan tersebut bisa memunculkan permasalahan baru yang bisa berdampak 
langsung ataupun tidak langsung terhadap permasalahan perkotaan yang kompleks serta membawa 
pengaruh psikologis dan pengaruh interaksi sosial pada warga kota. 
Seperti dikutip di beberapa pemberitaan media elektronik, permasalahan taman-taman di kota 
besar di Indonesia ialah belum mampu memberikan fasilitas taman yang mencukupi bagi penghuninya 
padahal taman merupakan ruang publik yang memiliki banyak fungsi serta manfaat bagi masyarakat 
(www.kampus.okezone.com).Selain itu, menurutBappeda Kota Semarangditemukan bahwa jumlah 
prosentase ruang terbuka hijau di Kota Semarang menurun dari tahun 1994 sebesar 65 %, lalu di tahun 
2002 sebesar 61,74 % dan di tahun 2006 sebesar 52,29 % (Kompas, 23 juni 2009). 
Kebutuhan berinteraksi dan berekreasi di taman merupakan salah satu catatan penting yang harus 
diakomodasi oleh Pemerintah Kota untuk warganya. Selain itu, dengan adanya taman, akan menghindari 
budaya masyarakat yang antisosial, yang hanya bergaul ketika di pusat perbelanjaan, kantor, di sekolah, 
ataupun kampus, dan tempat-tempat lain yang memiliki keterbatasan jumlah interaksi sosial. 
 Penyalahgunaan fungsi dan kegiatan di ruang publik berupa taman juga bisa disebabkan 
pengelolaan kebersihan lingkungan taman yang masih kurang, tidak adanya fasilitas penunjang, serta sikap 
acuh tak acuh masyarakat terhadap taman itu sendiri. Keberadaan taman yang ada di tengah-tengah 
masyarakat menjadi kebutuhan tersendiri dalam kegiatan berinteraksi secara sosial disamping fungsi 
rekreatif. Perhatian untuk menyediakan lahan untuk taman di perkotaan seringkali berbenturan dengan 
kepentingan para elite developer dan Pemerintah Kota yang selalu mengutamakan kepentingan yang bersifat 
profit dengan membangun gedung-gedung perkantoran ataupun pusat komersial. 
Penelitian ini mengambil wilayah studi di tiga taman di Kota Semarang, yaitu Taman Sudirman, 
Taman Menteri Supeno, serta Tugu Muda. Hal ini agar memiliki karakteristik berbeda yang akan membuat 
penelitian ini tidak monoton dan mengupayakan obyektivitas. Selain itu, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Proses penelitian ini berawal dari deskriptif mengenai aktivitas di wilayah 
penelitian, pengelolaan taman, mengidentifikasi kebijakan pengelolaan, dan beberapa identifikasi indikator 
lingkungan ideal bagi taman. Analisis akan dikomparasi sehingga akan muncul beberapa faktor yang 
berperan dalam mempengaruhi motivasi masyarakat untuk berkunjung ke taman dilihat dari kualitas 
lingkungan taman melalui peran pengelolanya. 
Kualitas lingkungan taman dapat dilihat dari kondisi fisik taman, pengelolaan taman, sehingga bisa 
mempengaruhi persepsi dan motivasi berkunjung masyarakat. Dengan meihat kondisi pengelolaan 
lingkungan, aktivitas, serta menggali persepsi masyarakat terhadap kualitas lingkungan taman, akan 
memperlihatkan perbandingan serta menghasilkan temuan bagaimana sebuah kualitas taman berpengaruh 
terhadap motivasi berkunjung masyarakat. Hal tersebut ingin dibuktikan di wilayah penelitian, seberapa 
besar kualitas lingkungan taman dapat meningkatkan motivasi masyarakat untuk dapat berinteraksi secara 
nyaman dan memadai di dalam taman. 
Tujuan penelitian dan hasil observasi di Taman Menteri Supeno, Taman Sudirman, serta Tugu 
Muda menghasilkan temuan bahwa kualitas lingkungan taman yang terdiri dari elemen kebersihan, 
keamanan, sirkulasi pengunjung, vitalitas taman, fasilitas penunjang taman, image (kesan) sebuah taman, 
serta estetika taman memberi pengaruh positif terhadap motivasi dan keinginan berkunjung responden. Dari 
tujuh variabel ini, masing-masing memiliki pengaruh yang berbeda terhadap responden. Hal itu dilihat dari 
kondisi eksisting taman dan upaya pengelolaan di setiap taman. 
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1.1 Latar Belakang 
Kota sebagai ruang yang memiliki kehidupan yang dinamis, modern dan memiliki 
tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, bisa mengubah perilaku dan kondisi psikologis 
masyarakatnya secara langsung maupun tidak langsung. Kota adalah tempat untuk 
membentuk perilaku manusia. Perilaku tersebut terbentuk karena ada stimulus yang 
diterima dan kemudian direspon oleh manusia sesuai dengan makna yang didapatkan dari 
pengetahuan (Halim, 2008:13). 
Permasalahan perkotaan yang berkaitan dengan sosial dan kondisi lingkungan 
selalu berkaitan dengan perilaku masyarakat. Perilaku masyarakat dalam bersosialisasi dan 
berinteraksi memiliki tujuan, serta didasari kebutuhan tertentu. Kebutuhan untuk 
melepaskan penat, sejenak menghilangkan rasa stress yang ditimbulkan dari rutinitas 
sehari-hari. Selain itu dengan adanya ruang publik, maka intensitas interaksi sosial dan 
kesempatan hubungan sosial dengan masyarakat lain semakin luas dibanding dengan 
interaksi sosial yang terbatas di dalam kantor, sekolah, dan pusat perbelanjaan. 
Seperti yang diungkapkan Purnomohadi (2006: 49) kehidupan masyarakat di kota 
besar menuntut aktivitas, mobilitas dan persaingan yang tinggi. Namun di lain pihak 
lingkungan hidup di kota mempunyai kemungkinan yang sangat tinggi untuk tercemar, 
baik oleh kendaraan bermotor, indutri, maupun permukiman yang tidak berwawasan 
lingkungan. Dari permasalahan perkotaan seperti kepentingan ekologis tersebut bisa 
menjadi akar permasalahan yang dapat berkembang ke aspek-aspek lain yang bisa 
mengancam keberlanjutan sebuah kota. 
Keberlanjutan kota juga dipengaruhi pembentuk perilaku masyarakat yang  
dimulai dari kualitas dan kuantitas ruang sosial yang bisa mereka gunakan untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat lain (Halim, 2008). Keberadaan  taman yang semakin 
tergeser oleh timbulnya pembangunan fisik perkotaan seperti gedung perkantoran dan pusat 
komersial menjadi isu yang sudah lama bergaung di kota-kota besar di Indonesia. Hal ini 
bisa disebabkan karena keterbatasan lahan perkotaan dan benturan kepentingan antara 
pejabat pemerintah kota, swasta, dan kepentingan masyarakat terhadap kebutuhan untuk 
ruang terbuka publik yang selalu dikalahkan dengan rencana pembangunan kawasan 
komersial. Permasalahan ruang publik juga bisa memicu atmosfer kota yang semakin tidak 




Indikator kota yang tidak manusiawi dan bahkan sakit tercermin dari banyaknya 
jumlah mal karena semakin banyak jumlah mal pasti akan menghilangkan ruang publik. 
Maraknya pertumbuhan mal di kota-kota besar di Indonesia tidak selalu identik dengan 
meningkatnya kesejahteraan, terutama bila dikaitkan dengan kesehatan mental masyarakat 
kotanya (Halim, 2008).  
Untuk itu, ruang publik memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan 
yang sehat, masyarakat lebih ramah, manfaat yang didapat orang dari investasi publik 
dalam desain perkotaan yang berkualitas baik, dalam hal moral publik yang lebih baik, 
serta beberapa manfaat khusus dari taman (lansekap) dapat membawa mereka sembuh dari 
penyakit atau bentuk mental distress, mengingatkan bahwa lingkungan fisik sama 
pentingnya penentu kesejahteraan mental dan kesehatan fisik manusia. Selain itu peran 
ekologis atau lingkungan memainkan peran yang penting dalam investasi perkotaan bagi 
masa depan, karena pepohonan, tanaman, koridor hijau, taman dan pengaturan alam 
perkotaan dapat membuat iklim di kota lebih sehat, humanis untuk pejalan kaki ataupun 
tempat bermain anak (Woolley, 2005). 
Penyalahgunaan fungsi taman di beberapa kota di Indonesia memiliki kasus yang 
berbeda-beda, hal ini menjadi indikasi rendahnya perhatian pemerintah dan pengetahuan 
masyarakat tentang peran taman. Pada kenyataannya kota-kota besar di Indonesia seperti 
Jakarta, Bandung, maupun kota lainnya masih belum mampu memberikan fasilitas taman 
yang mencukupi bagi penghuninya padahal taman merupakan ruang publik yang memiliki 
banyak fungsi serta manfaat bagi masyarakat (www.kampus.okezone.com). Keberadaan 
ruang publik seperti taman di perkotaan memiliki peran penting dalam menciptakan 
perubahan interaksi sosial di masyarakat perkotaan. Dengan adanya ruang publik seperti 
taman, secara tidak langsung akan membawa perubahan interaksi yang lebih luas, tidak 
terbatas, dan melibatkan partisipasi personal secara massal. 
Secara umum, penurunan jumlah ruang terbuka hijau bisa disebabkan oleh 
tingginya kegiatan alih fungsi lahan di suatu wilayah. Seberapa besar penurunan kuantitas 
ruang terbuka hijau suatu wilayah, bisa dilihat dari data-data yang dimiliki instansi yang 
berwenang. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Bappeda Kota Semarang, ternyata 
ditemukan bahwa jumlah prosentase ruang terbuka hijau di Kota Semarang menurun dari 
tahun 1994 sebesar 65 %, lalu di tahun 2002 sebesar 61,74 % dan di tahun 2006 sebesar 
52,29 % (Kompas, 23 juni 2009). 
Permasalahan kualitas ruang publik yang berupa taman di Kota Semarang bisa 
dipengaruhi beberapa hal. Kualitas, intensitas penggunaan dan jumlah pengunjung taman 
juga menjadi pertimbangan dan evaluasi pengelola taman di Kota Semarang. Indikator 
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tersebut menjadi ukuran sejauh mana keberhasilan pengelolaan yang dilakukan dari tingkat 
pemanfaatan taman di Kota Semarang. Terlihat dari kenyataanya masyarakat Kota 
Semarang membutuhkan ruang publik yang representatif dan bisa mengakomodasi mereka 
untuk melepaskan penat setelah seharian bekerja serta aktivitas sosial diantara mereka. 
Kota Semarang sudah selayaknya menjadi pelopor pembangunan perkotaan yang 
layak dibandingkan dengan kota-kota lain secara umum, dan secara khusus bagi warganya. 
Pembangunan fisik Kota Semarang mengalami pertumbuhan yang perlahan namun pasti. 
Berbagai pembenahan dan perbaikan sarana dan prasarana bagi kebutuhan publik sudah 
mulai terlihat hasilnya. Berkurangnya lahan terbuka di perkotaan, bisa berpengaruh pada 
luasan wilayah yang terkena luapan banjir saat hujan lebat, ataupun meningkatnya suhu 
udara atau perubahan cuaca secara ekstrim di pusat Kota Semarang.  
Akibat yang biasanya terjadi adalah tidak terjaganya fungsi paru-paru kota, ruang 
berinteraksi masyarakat yang tidak representatif, serta memburuknya citra dan identitas 
Kota Semarang. Dari berbagai peristiwa tersebut, Pemerintah Kota Semarang hendak 
memperhatikan kebutuhan ruang publik dari masayarakat Kota Semarang. Dengan adanya 
ruang publik yang berupa taman, masyarakat dapat menarik diri dari kepenatan dan 
rutinitas sehari-hari. Mendapat dampak positif bagi lingkungan kota, selain itu menjaga 
agar Kota Semarang tetap asri dan manusiawi bagi masyarakatnya. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Permasalahan yang sering muncul di taman adalah penyalahgunaan taman ke arah 
kriminalitas, asusila dan lain-lain, hal ini dibuktikan oleh pemberitaan beberapa media 
elektronik setempat. Seperti yang terjadi di Tugu Muda, sebagai salah satu titik keramaian 
baru sebagai taman, gangguan ketidaknyamanan datang dari keberadaan pengamen dan 
anak jalanan di kawasan Tugu Muda dikeluhkan pengunjung. Pasalnya, keberadaan mereka 
dinilai meresahkan karena seringkali meminta dengan cara sedikit memaksa. Bahkan tidak 
jarang, mereka dalam kondisi mabuk, dan memanfaatkan areal taman sebagai tempat untuk 
tidur sehingga mengurangi estetika taman tersebut (www.wawasandigital.com).  
Lain halnya yang terjadi di Taman Menteri Supeno, merupakan salah satu tempat 
favorit untuk menggelar berbagai kegiatan seperti pertunjukkan musik, olahraga, kesenian 
dan pameran. Hampir setiap akhir pekan ada kegiatan yang digelar di tempat ini untuk 
memberikan hiburan bagi masyarakat Kota Semarang. Seringkali kegiatan di kawasan Jalan 
Pahlawan itu membawa dampak pada rusaknya taman.  
Selain itu, Taman Menteri Supeno (Taman KB) dengan kerimbunan pohon asem, 
pohon angsana dan beragam tanam hias lain, nantinya juga akan berbagi tempat dengan 80 
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PKL hasil pemindahan dari Jl Pahlawan. Sehingga Taman KB akan dipenuhi sederet 
warung tenda yang mengelilingi taman atau berubah menjadi mirip tempat pedagang kaki 
lima dan tempat berdagan kerajinan khas di pagi dan siang hari. (www.suaramerdeka.com) 
Contoh lain terjadi di Taman Sudirman, kawasan yang identik dengan kawasan 
kuliner di mata warga Kota Semarang, bisa berdampak terhadap kelangsungan kondisi 
lingkungan taman yang kurang bersih atau juga efek timbulan sampah dari adanya kegiatan 
PKL. Bila tidak diperhatikan dan dikelola secara baik akan mempengaruhi kondisi taman 
tersebut. Selain itu, masih ada permasalahan tentang penerangan Taman Sudirman di 
malam hari. Hal itu bisa berakibat pada persepsi masyarakat yang tidak baik terhadap 
taman tersebut di malam hari.  
Pada dasarnya semua taman yang ada di Kota Semarang berada di bawah 
pengelolaan Dinas Kebersihan dan Pertamanan. Tiga taman tersebut merupakan taman 
yang sering dikunjungi oleh masyarakat Kota Semarang. Melalui Dinas kebersihan dan 
Pertamanan, taman-taman tersebut dikelola dan dirawat sesuai tugas pokok dan fungsi yang 
telah ditentukan sebelumnya. Dari pengelolaan tersebut, pengunjung bisa menikmati hasil 
pengelolaannya dengan berkunjung ke taman tersebut. 
Timbulnya hal demikian bisa dipengaruhi oleh lemahnya pengawasan di 
lingkungan taman sehingga berpotensi untuk mendatangkan kecenderungan 
penyalahgunaan dan tindakan negatif lainnya. Selain itu, keengganan masyarakat untuk 
berkunjung ke taman sering disebabkan oleh pengaruh kualitas lingkungan yang bisa dilihat 
dari sudut pandang ekologis, serta psikologis yang dapat mempengaruhi keinginan untuk 
berkunjung menjadi berkurang karena perasaan yang tidak nyaman dan aman, dalam 
beraktivitas di taman.  
Dengan penelitian ini, mencoba mengaitkan permasalahan di dalam tiga taman di 
wilayah amatan, serta kebutuhan ruang publik di Kota Semarang sehingga bisa 
diakomodasi dengan pengelolaan yang optimal terhadap taman-taman di Kota Semarang 
agar memiliki kualitas taman representatif yang sesuai dengan ketentuan, dan nyaman agi 
warga Kota Semarang tentunya. Fokus tersebut menjadi dasar permasalahan untuk 
mengkaji kualitas lingkungan taman melalui pengelolaan lingkungan tertentu sehingga 
dapat mempengaruhi dan meningkatkan kualitas (lingkungan) taman yang ideal. Sehingga 
dapat mewujudkan kebutuhan pengunjung yang sesuai dan dampak lainnya bisa 
mempengaruhi psikologis serta pandangan masyarakat untuk mau berkunjung dan 
memanfaatkan taman sebagaimana mestinya.  
Untuk melihat bagaimana pemanfaatan taman secara optimal, perlu adanya 
peninjauan terhadap pengelolaan taman dan perilaku pengunjung taman. Berdasarkan 
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penjelasan permasalahan diatas maka timbul pertanyaan dalam penelitian ini yaitu 
“bagaimana kualitas lingkungan taman (yang dikelola pemerintah) dapat mempengaruhi 
motivasi masyarakat untuk berkunjung?.” 
Dari pertanyaan penelitian tersebut, peneliti memiliki hipotesa bahwa ada 
hubungan antara pengelolaan taman, dengan peningkatan kualitas lingkungan taman serta 
akan meningkatkan motivasi masyarakat untuk berkunjung ke taman. Dengan penelitian 
ini, diharapkan dapat membuktikan atau memperlihatkan kondisi di lapangan terhadap 
dugaan awal ini. 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan 
Mengkaji pengaruh kualitas lingkungan taman terhadap motivasi berkunjung 
masyarakat melalui pengelolaan taman. 
1.3.2 Sasaran 
Dalam mencapai tujuan penelitian, ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi kualitas lingkungan taman berdasarkan persepsi pengunjung taman.  
2. Mengidentifikasi peran pengelolaan taman dalam menjaga kualitas lingkungan taman. 
3. Mengidentifikasi motivasi berkunjung masyarakat dari kondisi lingkungan taman. 
 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah beberapa taman yang ada di 
Kota Semarang. Taman yang dimaksud disini adalah taman yang bisa mewadahi aktivitas 
manusia dalam berinteraksi secara sosial, rekreatif, ataupun fungsi tambahan yang dimiliki 
taman tersebut. Setiap taman tersebut memiliki karakteristik berbeda dari aspek lokasi, 
aktivitas, daya tarik, serta pengelolaan kebersihan atau pemeliharaan kondisi lingkungan 
dari setiap pengelola taman.  
Secara adminsitratif Taman Menteri Supeno terletak di Kelurahan Mugasari, 
Kecamatan Semarang Selatan. Taman Sudirman terletak di Kelurahan Gajah Mungkur, 
Kecamatan Gajah Mungkur, dan yang terakhir Tugu Muda terletak di Kelurahan Sekayu, 
Kecamatan Semarang Tengah. Dalam pemilihan lokasi wilayah studi, dirinci beberapa 
justifikasi wilayah studi sebagai berikut: 
a. Taman Menteri Supeno  
- Lokasinya paling dekat dengan pusat kota 
- Letak strategis dikelilingi fungsi pendidikan dan perkantoran 
6 
 
- Rentan terhadap perubahan jumlah dan aktivitas PKL akibat penataan 
koridor Jl. Pahlawan- Simpang Lima. 
- Mempunyai luasan yang cukup untuk menampung aktivitas yang beragam 
seperti event perlombaan ataupun kegiatan olahraga di pagi hari. 
b. Taman Sudirman 
- Lokasi berdekatan dengan perumahan warga 
- Banyak ditemukan aktivitas PKL 
- Berpotensi sebagai sarana rekreatif terdekat tanpa harus ke pusat kota 
- Belum memiliki fasilitas bermain untuk anak-anak 
- Sering terjadi penyalahgunaan fungsi taman ke arah asusila menurut 
pendapat penduduk sekitar 
- Berpotensi sebagai sarana rekreasi warga untuk berwisata kuliner.  
c. Tugu Muda 
- Mengalami peralihan fungsi taman pasif menjadi taman dalam kurun 
waktu beberapa bulan akibat peremajaan fungsi tugu muda. 
- Lokasi yang strategis, sebagai simpul lima arah jalan kelas kolektor di 
Kota Semarang. 
- Rentan terhadap kerusakan dan penyalahgunaan karena aktivitas 
masyarakat. 
- Sebagai salah satu titik keramaian baru dan alternatif wisata warga kota. 
- Memiliki perhatian yang khusus sebagai pelestarian monumen bersejarah 
di Kota Semarang. 
 
1.4.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi yang dibahas dalam penelitian ini meliputi : 
1. Pembahasan mengenai definisi lingkungan dan jenis lingkungan. 
2. Pembahasan mengenai arti penting ruang publik di perkotaan. 
3. Pembahasan mengenai tipologi dan jenis ruang terbuka hijau yang berupa taman.  
4. Pembahasan mengenai manfaat dan fungsi ruang terbuka hijau dari aspek ekologis, 
sosial, ekonomi ataupun aspek lain yang bisa memberi dampak positif. 
5. Pembahasan mengenai peran pengelolaan taman.  
6. Pembahasan mengenai perilaku manusia yang dipengaruhi oleh motivasi, persepsi 






Sumber: Hasil Analisis, 2010 
 
GAMBAR 1.1 
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1.5 Keaslian Penelitian 
Studi pengaruh kualitas lingkungan taman terhadap motivasi berkunjung 
masyarakat diharapkan mampu menjadi masukan bagi pengelolaan taman yang ada. 
Adapun penelitian sebelumnya terkait dengan objek taman di Kota Semarang yang bisa 
dilihat pada tabel berikut.  
 
TABEL I.1  
KEASLIAN PENELITIAN 
 
 Penelitian yang dilakukan Penelitian I Penelitian II 
Nama Dody Tri Fatwadi, 2011 Donny Fauzan, 2000 Purnomo Dwi Sasongko, 2002 
Judul 
Pengaruh Kualitas Taman Terhadap 
Motivasi Berkunjung Masyarakat 
Identifikasi Karakteristik 
Fungsi Sosial Taman di Kota 
Semarang 
Kajian Perubahan Fungsi 
Taman Kota di Kota 
Semarang. 
Materi 
Mengkaji kualitas lingkungan taman dari 
kondisi fisik, pengelolaan dan berdasarkan 
persepsi masyarakat serta motivasi 
berkunjung untuk peningkatan kualitas 
pemanfaatan taman. 
Mengidentifikasi fungsi sosial 
dan pemanfatan masyarakat 
terhadap taman di 
perkotaan. 
Mengkaji perubahan 
perubahan dari aspek-aspek 
yang dianalisis terhadap tmaan 
kota di Kota Semarang 
Lokasi 
Taman Menteri Supeno, Taman Sudirman, 
Tugu Muda 
Taman Menteri Supeno, 
Taman Tabanas, Taman 
Lele, Taman Maerokoco, 
Taman Budaya Raden saleh, 
Taman Rekreasi Marina 
Taman Tabanas, Taman 
Rinjani, Taman Sompok, 
Taman Hawa, Taman Ade 
Irma, Taman Brumbungan, 
Taman Indraprasta 
Metode 
Pendekatan Kuantitatif, dengan analisis 
kuantitatif dan kualitatif, dan analisis 
faktor. 
1. Analisa terhadap objek 
taman : 
2. Analisa terhadap objek 
pengguna taman : 
3. Analisa perbandingan 
fungsi sosial taman 
dan kebutuhan 
pengguna taman  
4. Analisa pembobotan 
Pendekatan Kualitatif, dengan 
analisis deskriptif, dan analisis 
komparatif. 
Hasil 
Diharapkan dapat merumuskan pengaruh 
kualitas lingkungan taman terhadap 
motivasi berkunjung masyarakat melalui 
pengelolaan taman dan persepsi 
masyarakat 
Karakteristik fungsi sosial 
taman di Kota Semarang. 
Perubahan dari aspek dimensi, 
fungsi,  kepemilikan, sifat dan 
pengelolaan taman di Kota 
Semarang. Perubahan 
tersebut disebabkan beberapa 
faktor penyebab lain yang 
menyertainya. 
Sumber : Hasil Analisis, 2010  
1.6 Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah untuk menemukan motivasi mendasar pada 
masyarakat untuk berkunjung dan memanfaatkan taman dilihat dari pengelolaan taman dan 




pengakomodasi bagaimana menciptakan suatu ruang untuk rekreatif dan ruang berinteraksi 
sosial di perkotaan yang nyaman, aman, serta sesuai dengan kondisi masyarakat Kota 
Semarang dan lingkungan sekitar taman. 
 
1.7 Posisi Penelitian 
Dalam ilmu perencanaan wilayah dan kota, posisi penelitian ini secara umum 
memiliki lingkup terhadap aspek lingkungan lansekap kota sebagai ruang terbuka 
perkotaan. Secara khusus, taman sebagai objek penelitian  memiliki kedudukan sebagai 














Sumber: Hasil analisis, 2010 
 
Gambar 1.2 
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Sumber: Hasil analisis, 2010 
 
Gambar 1.3 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
 
1.9 Pendekatan Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh kualitas taman terhadap motivasi berkunjung 
masyarakat diawali dengan perbedaan tingkat apresiasi masyarakat Kota Semarang untuk 
berkunjung ke taman. Selain itu, permasalahan ruang terbuka hijau yang luasannya makin 
tergeser oleh bangunan-bangunan di perkotaan membutuhkan luas yang tidak sedikit. Hal 
ini bisa disebabkan oleh beberapa hal yang terjadi akibat perubahan zaman.  
 
Penyalahgunaan taman  
Pengelolaan kualitas fasilitas 
taman yang belum memadai dan 
belum memenuhi kebutuhan 
pengunjung 
Masyarakat enggan berkunjung ke taman karena 
persepsi negatif dan motivasi psikologis terhadap 




Pengaruh kualitas (lingkungan) taman terhadap motivasi berkunjung masyarakat melalui 
pengelolaan taman 
Mengidentifikasi peran 
pengelolaan taman dalam 
menjaga kualitas taman  
1. Kajian Literatur : 
a. Ruang terbuka hijau 
b. Ruang Publik  
c. Perilaku manusia 
 
2. Penelusuran artikel dan studi-studi terkait taman dan 
pencarian best practice 
Perkembangan fisik perkotaan menggeser 
ketertarikan dan interaksi sosial 
masyarakat di taman  
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik 
deskriptif, dan analisis faktor. 
Mengidentifikasi kualitas 









Pusat kota biasanya lebih cenderung membangun gedung pusat perbelanjaan atau 
komersial daripada membuat ruang publik yang berupa taman. Hal tersebut berdampak 
pada perilaku masyarakat yang lebih suka mengunjungi tempat komersial tersebut daripada 
ruang publik yang berupa taman yang memiliki nilai tambah terhadap lingkungan 
perkotaan. 
Perubahan penurunan motivasi berkunjung tersebut bisa didasari oleh pengetahuan 
dan persepsi masyarakat terhadap ruang publik yang berupa taman. Kesadaran pengunjung 
untuk memilih tempat berinteraksi sosial seperti taman adalah faktor yang paling mendasar 
yang terkait dengan motivasi. Selain itu, kondisi sepinya taman-taman di Kota Semarang 
bisa mengubah keadaan sosial masyarakat terlebih lagi hubungan sosial antar masyarakat 
perkotaan yang cenderung semakin angkuh dan individualistis. Walaupun begitu, masih 
terdapat juga beberapa taman yang masih ramai dikunjungi. Keramaian dan kepadatan 
pengunjung juga menjadi deretan permasalahan baru bagi daya dukung taman ataupun 
kondisi eksisting taman yang rentan terhadap kerusakan. 
Dalam mewadahi fungsi taman, setiap taman memiliki unit-unit pengelolaan taman 
tersendiri. Tugas dan wewenang unit pengelola sudah diatur dalam kebijakan Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Semarang ataupun dokumen kebijakan yang dimiliki 
Unit Pelaksana Teknis Daerah. Terkait dengan kualitas taman di Kota Semarang, unit 
pengelola ini memiliki beberapa kebijakan dan program tertentu terhadap tanggungjawab 
pemeliharaan dan pemantauan kualitas taman. Tugas dan kewenangan unit pengelola 
taman tersebut, juga memiliki keterbatasan pengawasan dan upaya protektif terhadap 
taman.  
Dengan penelitian ini, aspek pengelolaan taman juga menjadi pembahasan yang 
menjadi salah satu perhatian. Hal ini dikarenakan aspek pengelolaan sangat berpengaruh 
dengan kualitas (lingkungan) taman yang memiliki aspek seperti kebersihan, keindahan, 
keamanan, dan pemeliharaan fasilitas di dalam taman yang menjadi tanggungjawab dari 
adanya pengelolaan taman.  
 
1.10 Metode Penelitian 
Di dalam studi ini, peneliti diharapkan mampu melihat sejauhmana kualitas 
lingkungan taman mempengaruhi motivasi pengunjung. Hal itu juga terkait persepsi dan 
pengetahuan masyarakat dari apa yang mereka lihat, apa yang mereka rasakan dan apa 
yang timbul dari persepsi mereka. Dengan melakukan studi ini, peneliti berusaha 
mendapatkan kejelasan dan mengeksplorasi mengenai motivasi berkunjung masyarakat dan 




Dilihat dari latar belakang, penelitian ini membahas perilaku manusia yang 
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal dari 
setiap pengunjung. Aspek internal bisa datang dari diri setiap individu, dan aspek eksternal 
datang dari lingkungan sekitar. Lingkungan yang bisa membentuk perilaku, juga 
membentuk stimulus dan persepsi.  
Dengan penelitian ini, diharapkan mempu melihat kondisi kualitas lingkungan di 
lapangan, persepsi masyarakat dan mengetahui sebab akibat dari pengaruh kualitas 
lingkungan terhadap psikologis. Sehingga berawal dari pengaruh psikologis (motivasi dan 
persepsi manusia) dapat menimbulkan motivasi untuk berkunjung ke taman.  
Terkait aspek yang akan dikaji, metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif. Hal ini didasari karena penelitian ini diawali dengan teori-teori yang 
sebelumnya yang menghasilkan variabel yang akan diuji di lapangan. Selain itu, secara 
umum pendekatan kuantitatif yang digunakan dikenal sebagai salah satu pendekatan yang 
bisa dilakukan secara cepat. Berbeda dengan pendekatan kualitatif yang membutuhkan 
proses penelusuran lebih dalam ke obyek penelitian sehingga obyek penelitian merasakan 
peneliti sebagai satu kesatuan dari kehidupan mereka. Sehingga membutuhkan ketelitian 
dalam menghasilkan penelitian yang obyektif. 
Secara teori, pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang secara umum bekerja 
dengan angka, yang datanya berwujud bilangan (skor, nilai peringkat atau frekuensi) yang 
dianalisis dengan menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis 
penelitian yang sifatnya spesifik dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel 
tertentu mempengaruhi variabel yang lain (Creswell, 2002 dalam Alsa, 2010:13). Oleh 
karena itu penelitian kuantitatif secara tipikal dikaitkan dengan proses induksi numeratif, 
yaitu menarik kesimpulan berdasar angka dan melakukan abstraksi berdasar generalisasi.  
Di dalam studi ini, metode yang dipakai juga menggunakan teknik analisis yang biasa 
digunakan dalam pendekatan kualitatif seperti wawancara. Wawancara ini pada khususnya 
ditanyakan kepada pihak pengelola taman yang tidak bisa didapat dari kuesioner.  
 
1.11 Tahapan Penelitian 
Tahapan yang akan dilalui untuk melaksanakan penelitian ini tersusun dalam 
beberapa tahapan. Tahapan penelitian yang akan dilalui meliputi: 
1.11.1. Kerangka Desain Penelitian 
Untuk memudahkan dan meringkas kegiatan penelitian. Dibuat kerangka desain 
penelitian untuk membatasi dan memperjelas mengenai apa saja yang akan diteliti. Selain 




variabel terkait di dalam penelitian ini. Untuk penjelasannya, bisa dilihat dalam Tabel I.2 
berikut. 
TABEL I.2 
KERANGKA DESAIN PENELITIAN 
 
Tujuan: Mengkaji pengaruh kualitas taman terhadap motivasi berkunjung masyarakat melalui pengelolaan taman  





 Mengidentifikasi kualitas taman 
berdasarkan persepsi pengunjung  
Mengidentifikasi peran pengelolaan taman 
dalam menjaga kualitas taman  
Mengidentifikasi motivasi 






Identifikasi mengenai kualitas 
taman berdasarkan variabel yang 
sudah ditentukan  
Identifikasi peran pengelola taman terhadap 
kualitas taman dari Dinas terkait ataupun Unit 
Pelaksana Teknis Daerah  
Identifikasi mengenai motivasi 
secara umum yang menjadi 











 Image (kesan yang melekat) 
 Fasilitas penunjang 
 Keindahan dan kekayaan visual 
(estetika) 
 Kebersihan taman  
 Keamanan taman  
 Pemeliharaan dan penataan tanaman 
 Pembangunan dan pemeliharaan fasilitas 
penunjang taman  
 Motivasi 
- Tujuan berkunjung 
- Dorongan dari dalam diri 
untuk berkunjung 
- Adanya kebutuhan untuk 












Deskriptif Kuantitatif  
dengan menggunakan 
 statistik deskriptif 
Deskriptif kualitatif  
Deskriptif kuantitatif  























Sumber: Hasil analisis, 2010 
1.11.2. Tahap Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer dan sekunder untuk 
keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah tahap yang penting dalam sebuah 
penelitian. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Data yang dikumpulkan bisa digunakan untuk tahap 
penelitian selanjutnya (Nazir, 2003:174). 
Data dan  informasi yang diperoleh meliputi data primer dan data sekunder. Data 
primer merupakan data yang didapat secara langsung dalam bentuk kualitatif maupun 




berupa kualitatif maupun kuantitatif. Kebutuhan data-data yang akan digunakan dalam 














 Image (kesan yang melekat) 
 Fasilitas penunjang 
 Keindahan dan kekayaan 
visual (estetika) 
 
 Tingkat Kebersihan: 
 Tingkat Vitalitas taman 
 Tingkat kelengkapan dan 
kualitas fasilitas penunjang  
 Tingkat pengaruh image dan 
kesan dari pengunjung taman  
 Tingkat kemudahan sirkulasi 
pengunjung 
 Tingkat perngaruh keindahan,  




- Dinas kebersihan dan 
pertamanan, 






Analisis peran pengelolaan taman  
 Pemeliharaan Kebersihan 
taman  
 Pemantauan Keamanan taman  
 Penataan dan pemeliharaan 
tanaman 
 Pemeliharaan fasilitas 
penunjang taman  
 Jadwal/program rutin 
kebersihan taman 
 Jadwal/program pemantauan 
keamanan taman 
 Jadwal pemeliharaan tanaman 
 Jadwal/program rutin perbaikan 
dan perawatan fasilitas 
2011 
Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan, 





3. Analisis perilaku pengunjung berdasarkan kondisi eksisting taman  
 Motivasi berkunjung ke taman  
 
 
 Tujuan berkunjung 
 Dorongan untuk berkunjung 
 Kebutuhan untuk mengunjungi 
taman  
2011 Pengunjung Kuesioner 
Sumber: Hasil analisis, 2010 
 
Peneliti memerlukan data untuk memberi gambaran sementara tentang sebuah 
kondisi atau informasi yang dibutuhkan di dalam penelitian. Banyak cara untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan di dalam penelitian. Pada survei normatif, data 
diperoleh dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada responden, baik secara 
langsung ataupun dengan menggunakan kuesioner. Ada kalanya data adalah hasil 
pengamatan langsung terhadap perilaku manusia di mana peneliti secara partisipatif berada 




Dalam penelitian ini, dilakukan beberapa tahapan pengumpulan data melalui 
kegiatan pra survei dan tahap survei utama. Hal ini dilakukan agar pengumpulan data 
menjadi lebih sistematis, terarah dan terstruktur. Beberapa tahap yang akan dilakukan 
dalam pengumpulan data antara lain: 
1. Pra survei 
Peneliti perlu melakukan identifikasi kondisi awal lapangan yang dalam hal ini 
dilakukan dalam kegiatan pra survei. Tahapan pra survei yang akan dilakukan terdiri 
dari: 
a. Kesiapan rancangan survei, pada bagian ini dilakukan penyusunan rancangan 
kebutuhan data yang dibutuhkan meliputi waktu, tempat dan batas tenggat waktu 
pengumpulan data, jadwal pelaksanaan survei awal dan pelaksanaan survei 
utama, daftar wawancara atau kuesioner meliputi pertanyaan yang akan 
digunakan serta rancangan observasi guna memperoleh data gambaran awal 
kondisi lapangan. 
b. Melakukan survei awal guna mengidentifikasi dan mengenali segala hal secara 
mendasar terkait kondisi lingkungan ada di wilayah studi. Hal ini agar 
memudahkan peneliti dalam melakukan survei utama. Selain itu, agar 
memperoleh suatu gambaran atau informasi berupa sumber data ataupun 
informasi terkait upaya identifikasi. 
c. Penyusunan surat perizinan yang digunakan dalam proses perizinan survei 
ataupun pengumpulan data sekunder.  
2. Tahap Survei utama 
Pada tahap survei utama, pengumpulan data yang digunakan yang digunakan oleh 
peneliti harus sesuai dengan konteks dan jenis data yang dibutuhkan. Beberapa cara 
yang termasuk di dalam proses triangulasi adalah wawancara, kuesioner, serta 
obervasi nonpartisipan. Berdasarkan jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
a. Teknik pengumpulan data primer, yaitu: 
• Pengamatan langsung (Direct Observation) 
Observasi atau pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti bertujuan 
untuk mengidentifikasi berbagai aspek yang ditemui peneliti. Metode yang 
dilakukan adalah observasi non partisipan. Metode ini dilakukan untuk 
menghasilkan analisis yang dibutuhkan. Metode obervasi nonpartisipan sebagai 
sebuah cara yang dilakukan peneliti sebagai pelaku yang tidak terlibat di dalam 




2009:145). Selain itu dalam observasi langsung, peneliti akan mencoba mencari 
gambaran tentang peranan faktor-faktor yang dianggap berperan terhadap obyek 
observasi dalam penelitian ini adalah: 
• Aktivitas (Activity), merupakan aktivitas pengguna taman. 
• Pelaku (Actor), yaitu berupa pengelola dan pengguna taman. 
• Lokasi (Place), merupakan lokasi penelitian yaitu Taman Menteri Supeno, 
Taman Sudirman, dan Tugu Muda. 
• Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya-jawab sambil bertatap muka antara si pewawancara dan 
responden dengan menggunakan alat panduan wawancara (Nazir, 2003:194). 
Dengan wawancara, data yang diperoleh bersifat kualitatif. Proses wawancara ini 
ditujukan untuk pengelola taman (Dinas Kebersihan dan Pertamanan).  
• Daftar pertanyaan (kuesioner) 
Cara lain untuk mengumpulkan data adalah daftar pertanyaan atau kuesioner. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi barisan pertanyaan kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 
2009:142). Dalam penelitian ini, barisan pertanyaaan tersebut ada yang bersifat 
tertutup, dan ada yang bersifat terbuka. Kombinasi pertanyaan ini dilakukan untuk 
menduga adanya jawaban lain yang dimiliki responden, namun belum dicantumkan 
dalam lembar kuesioner. 
b. Teknik pengumpulan data sekunder 
Data sekunder bisa berbentuk data kualitatif ataupun kuantitatif. Dalam 
penelitian ini pengumpulan data yang dilakukan untuk data sekunder dari instansi 
adalah wawancara ataupun dokumen yang dikeluarkan dari instansi terkait. Selain 
itu, data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari instansi atau 
sumber lain seperti: 
• Dokumen dari instansi yang khusus menangani pengelolaan taman seperti Unit 
Pelaksana Teknis Daerah dibawah Dinas Kebersihan dan Pertamanan. 
• Artikel pada media cetak, jurnal, sumber dari internet dan lain-lain. 
 
1.11.3.  Obyek penelitian dan teknik sampling 
1. Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian ada dua jenis yaitu aktivitas yang 




a. Aktivitas (activity) 
Aktivitas yang akan diteliti dalam hal ini berupa aktivitas interaksi sosial setiap 
pengunjung taman. Contohnya, seperti berekreasi, duduk-duduk santai, bermain atau 
sekedar mengobrol dan berinteraksi. 
b. Lokasi Penelitian (place) 
Lokasi penelitian yang ditentukan oleh peneliti adalah tiga taman di Kota Semarang. 
Taman tersebut antara lain Taman Menteri Supeno, Taman Sudirman, dan Tugu Muda. 
2. Teknik Sampling 
Teknik sampling diperlukan untuk menentukan responden yang dijadikan sumber 
pengumpulan data berdasarkan kriteria ataupun pertimbangan yang telah ditentukan oleh 
peneliti. Sampling untuk wawancara menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
tersebut digunakan untuk pengelola taman. Sampling purposive adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009:85). Karena di dalam pengelolaan 
taman Dinas Kebersihan dan Pertamanan dan Unit Pelaksana Teknis Daerah yang memiliki 
wewenang.   
Teknik pengambilan sampel untuk kuesioner dalam penelitian ini dilakukan melalui 
penghitungan terhadap jumlah pengunjung taman. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
jumlah populasi serta jumlah rata-rata pengunjung taman. Jumlah populasi pengunjung 
didapat dari hasil jumlah rata-rata pengunjung per hari. Dari jumlah rata-rata pengunjung 
maka akan ditentukan pula jumlah sampel yang dibutuhkan untuk pengumpulan data 
kuesioner. Selain itu ditentukan taraf kesalahan atau bound of error (10%). Misalnya saja, 
jumlah rata-rata pengunjung Tugu Muda adalah 80 orang per hari, dengan penghitungan 
menggunakan rumus dibawah ini, maka didapat jumlah sampel untuk kuesioner adalah 45 
orang dengan taraf kesalahan 10% (Nazir, 1989:345). 
 
  
         




n : jumlah sampel  
N : jumlah populasi  
B = 10% (bound of error) 
p = 0,5 










                




      
 






1.12 Tahapan Pengolahan Data 
Setelah proses pengumpulan data, tahap selanjutnya akan dilakukan pengolahan data 
serta analisis data. Data yang dikumpulkan kemudian diolah menjadi suatu informasi yang 
dapat mudah dipahami setiap pembaca. Analisis data digunakan untuk menjabarkan hasil 
penelitian dan bisa menemukan fenomena penelitian yang dapat diteliti lebih lanjut. 
1.12.1 Verifikasi Data 
Verifikasi data merupakan pengujian terhadap data serta informasi yang telah diperoleh. 
Pengujian data dapat dilakukan pada saat kegiatan survei atau setelah survei. Tujuan 
pengujian data ini adalah untuk mengakuratkan dan memfokuskan data serta informasi 
yang sangat banyak dari hasil survei. Adapun teknik verifikasi data tersebut meliputi: 
1.12.2 Reduksi Data 
Pada saat wawancara ataupun kuesioner dengan kombinasi yang terbuka seringkali 
responden menceritakan atau menjawab berbagai hal yang sebenarnya tidak berkaitan 
dengan maksud pertanyaan yang diajukan. Oleh karena itu diperlukan reduksi data dan 
informasi yang tidak penting agar tidak menimbulkan bias. 
 
1.13  Teknik Analisis 
1.13.1 Analisis kualitas lingkungan taman  
Dalam analisis kualitas lingkungan taman, didapat melalui analisis statistik 
deskriptif yang menjelaskan bagaimana persepsi pengunjung terhadap apa yang mereka 
lihat dan rasakan saat mereka melakukan aktivitas apa saja selama berada di taman. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui apabila terdapat penyalahgunaan taman, sehingga dapat 
menimbulkan persepsi tidak baik atau mungkin merubah kualitas lingkungan yang sudah 
dikelola dengan baik. 
 1.13.2 Analisis peran pengelolaan taman  
Dalam analisis peran pengelola taman, dibahas secara deskriptif kualitatif 
mengenai peran pengelola dalam menjaga kualitas lingkungan taman.  
 1.13.3 Analisis motivasi berkunjung masyarakat  
Dalam analisis ini, motivasi pengunjung dianalisis untuk menggambarkan 
kebutuhan pengunjung akan adanya taman, selain itu, dianalisis pula faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi pengunjung dalam memanfaatkan taman.  
 1.13.4 Analisis pengaruh kualitas lingkungan taman terhadap motivasi berkunjung 
masyarakat 
Di dalam analisis ini, teknik yang digunakan adalah analisis faktor. Analisis faktor 




besar data yang saling berkorelasi menjadi kelompok-kelompok variabel yang lebih kecil 
atau dapat kita sebut sebagai faktor agar dapat dianalisis dengan mudah. Tujuan utama dari 
analisis faktor adalah mendefinisikan struktur suatu data matrik dan menganalisis struktur 
hubungan (korelasi) antar sejumlah besar variabel dengan cara mendefinisikan satu set 
kesamaan variabel atau dimensi yaitu faktor itu sendiri. Setelah variabel-variabel kualitas 
lingkungan taman dimasukkan ke dalam variabel view di SPSS, hasil olahannya akan 
menunjukkan beberapa indikator statistik yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tabel statistik deskriptif  
b. Tabel hasil uji KMO (Keiser Meyer Olkin) 
Hasil KMO akan membentuk faktor yang memenuhi syarat yaitu korelasi variabel 
kualitas lingkungan yang menunjukkan nilai > 0,5. Tabel hasil uji KMO menunjukkan 
standar yang mengukur tingkat korelasi antar variabel serta bisa tidaknya sebuah variabel 
bisa dianalisis faktor. Salah satu penemu standar ini, Kaiser (1974) mengklasifikasikan 
nilai KMO yang berkisar 0-1.  
c. Component Matrix, menunjukkan pengelompokkan faktor yang terbentuk dengan 
melihat nilai variabel kualitas lingkungan dengan nilai loading factor > 0,5. 
 
1.14 Sistematika Pembahasan 
Bab I  Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup 
penyusunan yang akan dilakukan meliputi ruang lingkup materi maupun ruang lingkup 
wilayah studi, kerangka pikir, keaslian penelitian serta sistematika penyusunan laporan.  
Bab II  Kualitas Taman Sebagai Motivasi Berkunjung Masyarakat 
Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori yang mendasari penyusunan penelitian. Berkaitan 
dengan ruang publik taman, ruang terbuka hijau, pengelolaan taman serta perilaku 
manusia. 
Bab III Kajian Kawasan Taman Menteri Supeno, Taman Sudirman dan Tugu Muda 
Bab ini memberikan gambaran umum mengenai kawasan Taman Menteri Supeno, Taman 
Sudirman serta Tugu Muda yang didalamnya meliputi sejarah perkembangan taman, 
kondisi fisik dan non fisik taman, pengelolaan taman, wacana terhadap taman tersebut dan 
lain-lain. 
Bab IV  Analisis 
Berisi tentang analisis mengenai hasil observasi terkait substansi penelitian yang meliputi 
teknik analisis yang digunakan untuk melakukan pelaporan hasil penelitian. 
Bab V  Penutup 
Berisi tentang kesimpulan dari temuan studi serta rekomendasi untuk pihak-pihak terkait. 
